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Inseminast Buatan (1137 merupakan salab cara vang ampuh untuk menmgkatkan
produkst  wernak  Pelaksanaan 18 pada ternak sop dupat menggunakan scmen cair
ataupun semen beku, Pada saat seharang ine banyak digunakan sermen beku dalam
hentuk kemasan mini straw (0,25 ml) Sebelum digunakan semen beke perlu dilakukan
thawing  Dalam praktek lapangan, kualitas spermalozoa semen bcku sangal tergantung
pada metede thawing dan lamadarak tempuh semen beka tersebot ke wrpet sam akseplor
3 Soste peschiten elab dilakukan dengan Lujuan unluk mencar atid meneniukan
lamy proses thawing maksimal, dengan mengeunakan wir es sehingga semen fersebut
masit layak untuk ditnsemimasikan agar terjadh angka konsepst yang tnggz, Penclitian
dilakukan di Labotatorium  Reprodukst dan 1B Takultas Pelernakan,  Mateni dalam
penelitian ind adalah semen beku schanyak 25 straw. Metode yang dipunakan adalah
melode percobaan vang dirancang dalam BAK  dengan Lima perlakuan, hma hari
pengamlslan. Adapun perlakuan adalah tingkal lame thawing yaiu 0, 0.3, 10, L5
dan 2.0 jam. Parpmeler yang diamati adalab  persentase motilites,  hidup - mali,
abnarmalitns dan konsentras spermatozon. Dan hasil penclitian menunjukkan bahwa
fama thwing memben pengarah sangal nyals lerhadap motlitas (F = 00 Terhadap
persentase hidup mati dan abnormalitas memberi pengaruh yang nyate (<003,
Secdangkan Terhadap konsentrasi lama thwing myata tidak mempengarubi (P = D05]

Kata kunei © semen beku. thawing, spormalosod.

Pemdabnlsan

lpsemninast Buatan (113 meropakan alat yang ampult untuk menimgkatkan
produkst iernak lerumand s Peluksanaan 18 padi ternak sapi dapat mengpunakan
semen cair ataupun semen beku, Pada saat sekarang 1 banyak digunakan semen beku
dalamy bentuk kemasan mine straw ¢ D23 ml 1 Rewntungan semen beku i
dibandingkan semen cair adalah herasal dari bibit unggul dan spermatozoa dapat hudup

dalarm wakiu yany lama sehingga dapai menginseminasikannya kapan saa dibutuhkan.



[rlapangan asanya thawing dilakukan denpan telapak tangan, air kran, air ¢s.
Metode thawing akan mempenparehn kualias spenmataeos | % spermatozoa bidup dan
matl, % moralilns, % abnormalitasy, Menorat Toclibere { 1985 30 50 % spermatozos
setelah di thawing akan mate Scdangkan dalam proses pembekean scmen, akan dapal
mienyebaly kemation spermalaoros

Dalas prakick lapangan, kealitas spermatozea semen beku sangat lerganiung
pada metocle thawing dan Tama ( jarak tempul semen beku terschul ke target sapi
akseptor 1B, Schagaimana dikctabw layak tidaknya semen beku untuk dilakukan
inseminesi adalah dengan prosentase motihitas spermatoroanya lebib 4 - 50 %

Keberhasilan reproduksi ditenfukan oleh banyak  Taktor yang bierkaitan satu
dengan vang lnineva,  Secara umum faktor lecsebut dapat dikelompokkan menjads 4
vany saling berhubungan yang secart matematis dapat dikemukan dengan rumus oleh
Waklawx { 1995 ) Sbiy

PiIO= CF x BSEF x TIDE x 1E dimana
PR = Pregnancy Rake
I = Cow TFertility
3SEF = Bull Semen Ferlity
HDE - Heat Delection ENsiens
115 - tnsemination Esiens)

Diari rumus tersebut diketabui bahwa setiap faktor mempunyal pengaruh yang
sanpat besar erhadap keberbasilan kebuntingan, Eliscnsi yvang tingul pada salah satu
arenfikior tidak akan dapat mengkompensasikan faktor lain yang tidak efisicn. Salah

satunva adalah dalam proses thawing tersebut,  Untuk iy perlu ditakukan peneclibian

I



Letiang pengaruh loma thawing semen beku sapi mengpunakan air es terhadap kualitas

H-FIL' rialosng,

Mater dian Metode Penclitian

Matert yany digunakan adalab semen beku vang dikoleksi dari inseminator sebanyak
25 straw Kemudian straw yang berist semen dikeluarkan dar comainer, kemudian
ditempatkan dalam hima termos es yang berisi es bate, Selanjuinya dievaluasi denpan
Lira tingkat thawing dengan meingeluarkan stiaw vang bensi semen dan masimg-masing
terams yarlu 00, 30 a6, 90, dan 120 menit Evaluast vong dilakukan adalah evaluast
mikroskopes wrhadap % motthias, % lodupomaty, e abnormalitas, dan konsenirasi
spermateeca. Data diznalisa menggunakan rancangan acek kelompok denpan lima
perlakuan, Tima harr pengambilan dan sato wlangan (52 5 < 11 Adapun kelompok
dalam hal ini adalab han pengambilan strow dan container serta penyimpanan straw di

thermos s yang bensi ar os,

Ilasil dan Pembabasan
Persentase Motilitas

Hasil penchition pacda tabel dibawah mi menunjukkan bahwa lama thawang
dengan menppunakan air es berpengaruh sangat nvata (P= 0.01) erhadap monlitas,
Semakin lama waklo thawing motilitas semakin rendah, Semakin rendabnva motilitas
dikarenakan lemperatur air thawing menentukan temperatur akhir semen. Selanjuinya

Clhandler e o (1984 datam Handiwirawan {19973 Balwa kecepatan perubiahan selama



thawing akan mengurang lekanan terhadap spermatoeos melewsat masa kntis | fase
transist} dengan cepat pula schingea spermatosoa vang hidup dan normal mengadi lebib
banvak dan akibatnya angka Konsepst menjadi lebih baik, Kerusakan spermatozoa
binsanva terjac pada fase transisi ni, Sclanjulnya Wigein dan Almguist {19753 dalam
Phndierrawan dkk (19971 bahwa thawinpe yanp cepat berhubungan posiil dengan
keadaan aerosome  dan dava gerak maju spermatersa yang  kemudian menjaga
kemampuannya dalam melakukan fertilisasi. Darl tabel dibawath inl thawing dengan air
s lebih dan dun jam adalab tdak cfektin lags Tal ini sesuai dengan pendapal Siicgar
bk (1997 bahwa motilitas semen < $0% maka semen tersebul sudah udak Tayak
dipakas, Hal ini tiiunjang pendapas Mozes (1981) balwwa motilitas memegang peranan
penting sewakiu perlemuannya dengan - ovum Pada gambar dibawah ine terlihat

imotilitas sermakin meurun dengan waktu thawing vang semakin lama

Tabel Pengaruh lama thawing semen beku PO mengeunakan e es terhadap perseniase
motthias, hidup - mati, abaormalitas dan kensentrast spermalasod.

Lama thawing {Jam;

Parameler fl

u] 0.5 |4 L5 2.0
mtilitas e 5 4 b il 52 31
Flcluap-mata™a) 3 349 Jiky 413 3.0 254
Abnormalitasi®a) 5 |54 RERY 1.2 198 0.0
koonsentrast Sp A O G 12.4 k1.2 (2.0

10" fstraw)
. . Y " ; ,
Rataoratn konscotrasi spermatesos S 082 155 % 107 fstraw




Persentase Hidup — Mati

Do tabel lersehut diatas lechibat babwa lama thawimyg berpengaruh sangatl nvala
(P=0.01 ) terhadap persemase hidup - mat spenmatesoa. Semakin lama waktu thawing
maka persentase sperma vang hidup semakin meonwrun. Penurunan ini mungkm
disehbabkan  karena sclama pembekuan sampar proses thawing tdak dapal dibindan
b rpads kocrusakan S MR HITVIRR Bdoees ([ LHELY II&I.‘H}'EH&.'Ihi'II'I bahan kien-kirn 500 70 %y
sel-sel sperina akan mat atau smetil karena proses pembekuan. Chandler el (1984)
dalam Dandiwirawan  dkk (1997 kerosakan spermatozes dikarcnakan membran
spermatozon mempuryal lipid dengan uuk lebur vang urnk dimana bagian membran ini

mencair pada temperatur yany berbeda. menmgkatnya waktu thawing

| O motilitas [9%)

g hidup-mati (%) |

larma O abnormalilas
thaw ing (")
L@

: p TN : ] 3 -1 i v by
Ciambar Pengaruh lama thawing semen beka PO menggunakan air ¢s lerhadap

persentase motilitas, hidup-mati, abnormalitas.



Sedangkan selama proscs thawing yaiu saal peringkaton lemperatur dan semen bekuo,
merupakan keadaan yvang tidak stabil untuk membran spermateeca, Ferusakan hasanya
terjadt pada fase ini. Dari pambar tersebul diadas dapat dilihat persentase hidup — mat

menujukkan penuranan.
Persentasce abnormalilas

L3ari tabel terschut diatas jupa dapat dilihat bahwa lama thawing  berpengaruh
nyala terhadap persentase abnormalitas (P D053 Semakin luma wihtu thowing vang
dipakai maka persentase aboormalnya semakin lnggl Mozes (1981} menyataban
habwa semen vang baik adalah tidak memiliks kelanan morfologk dibawah 20 %e. Hal
i aleh karens acrosoma memepang peranan penting dalam proses pembushan
Selanjutnva ditambabkan hahwa spormatesen yang berbentuk abnormal tdak dapat
membuahi ovam Bhorekar eof of o (1984} dalam 1landiwirawan {1997 bahwa
melakukan thawing semen beku pada lemperatur 40" menghasilkan motilias maju
spermatoyon dan persenlase avrosomae yiang normal  lebah tinggi daripada melakukan
thawng pada temperatur 177 €. 510 atan 2170 Dismmping temperatur akhie semen.
kecopatan  perubahan dan beku e cair pada saal thawang uga muinpengarahi

spermatoeoa. Dary pambar dhatas dapat dilibat balwa persentase abnormalitas semakin

meningkat seiring dengan meningkatnya wakly thawing.

Konsentrasi

Pari tabel diatas dapat dilibat bahwa lama thawing lidak berpengaruh terhadap
kansenirasi spermatozoa, | Fe 005) 0 Dalam penelitian mi jumlah rata-rata konsentrast

spermatoeoa per straw adalah (108 £ 1 537x 107 Angka ini bila dibandingkan standar



= x 1 T Ir _ -
B3 Lembange yaitu 25x 107 sel spermatoeos per siraw adalah keeil. Namun duemikian
hal ini lidak terlaly mempengaruhi weehadap angka konscpsi Hasil peneliian Uddin

(1993 peninscminasan sapt dengan ¥ straw menehasilkan CR 63 %,

Kesimpulan dan Saran

Keestmpulan

| Lama thawing dengan air es mempengarulit perseniase motiitas, hidup - mat, dan
abnormalitas.

T Lo thawing tidak mempengarubin Ronsenlest SPpeTimLinge

i

Sehaikmya thawing dengan air es tdak lenh dan 2 jam.

Saran
Peel klarlikast lebih lanjut terbadap angka Lonsepsi denpan Kondist spermalosss yang

Lelah di thawing dua jam.
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